PEMERINTAH KOTA YOGYAKARTA
DINASKOMUNIKASI, INFORMATIKA DAN PERSANDIAN
Jalan Kenari No. 56 Y ogyakarta, KodePos 55165 Telp. (0274) 515865, 562682
EMAIL : kominfosandi @jogjakota.go.id
HOTLINE SMS: 081 2278 0001; HOTLINE EMAIL: upik@jogjakota.go.id;
WEBSITE : www.jogjakota.go.id

Media Radar

Hari: Jumat

Tanggal: 01 April 2011

Halaman: 17

- -

Jihg

~ Sudah lama Jogja dikenal sebagai
kota pendidikan. Tapi belakan-
gan, gelar tersebut dinilai mulai
memudar. Karena itu diperlukan
berbagai langkah dan upaya un-
tuk memertahankan ikon terse-
but.

HERI SUSANTO, Jogja

CITRA Jogja sebagai kota pendidikan
perlu dipertahankan. Tapi untulk itu, in-
frastruktur pendidikan yang modern harus
diperbanyak. Pemkot Jogja dan bersama
‘masyarakat harus mendukung pendidikan
berkualitas yang ditopang infrastruktur
_yangmodern. N
“Jika penyelanggaraan pendidi_ka; 311
Kota Jogja ingin terkem_ukn. minim i
Asia Tenggara, penyediaan sarani n
_prasarana pendidikan yang Tem_a_

harus didukung” ungkap KiSutikno, pen-

gamat pendidikan dan kebudayaan dari
* Majelis Luhur Tamansiswa di hadapan
_perwakilan Lembaga Permusyawaratan.
Masyarakat Kelurahan (LPMK) se-Kata

Jogja
» Baca Perbanyak... Hal 18

urkan Kepada Yth. :
. Walikota Yogyakarta
Wakil Vi = 5

Ciptaka

Sutikno mengungkapkan
hal itu dalam pembukaan
musyawarah perencanaan
pembangunan (Musrenbang)
2011 di ruang aula bawah,
kompleks balai kota, Selasa
malam (29/3).

sutikno menjelaskan, se-
lain dukungan infrastruktur,
atmosfer pendidikan yang
kondusif juga harus dipikir-
kan semua pihak. Ini menjadi
salah satu pilar penting untuk

g_e'ﬂr_Jpq_Ja sebagai Kota Pendidikan Harus Dipertahankan

Perbanyak Infrastruktur Modern,
n Atmosfer Kondusif

kemajuan pendidikan diKota *

Jogja. “Untuk atmosfer pendi-
dikan, yang memiliki peran
besar adalah masyarakat,”
sambungnya.
' Masyarakat, katanya, harus
memikirkan suasana lingku-
ngan seperti apa yang men-.
dukung untuk belajar. Mereka
yang sebenarnya hisa mera-
sakan. "Kalau dianggap sudah
tidak pantas, ya diperbaiki
bersama,” sarannya. {
Pamong Universitas Sar-
janawiyata Tamansiswa (UST)
itu menambahkan, selama ini
kepekaan masyarakat mem-
I 1nya sudah

Jogja memiliki kesadaran,
kemauan, dan bertanggung
jawab membangun kotanya.
Mereka memiliki daya pikir
modern yang tak melupakan
kearifan lokal yang selama
ini berkembang di masyara-
kat. "Ini harus dimulai dari
keteladanan tokoh di tingkat
sekolah, daerah, kemudian
nasional” paparnya.

Wali Kota Jogja Herry Zudi-
anto mengatakan, kepedulian
antarsesama masyarakdt di
Kota Jogja perlu terusdipupuk.
Artinya, kerja sama memaju-
kan lingkungan harus menjadi
salah satu tujuan hidup ber-

tetangga dan bersosial,

"Solidaritas sosial yang akan
menghasilkan keseimbangan
baik antara warga pendatang
(mahasiswa, pelajar, dan lain)
dengan warga asli merupakan
modal penting untuk mem-
bangun lingkungan,” kata
Herry.

Di hadapan perwakilan
LPMK dan perangkat tingkat
kelurahan dan kecamatan ini,
Herry berpesan agar men-

mulai luntur. Padahal, kepe-
kaan tersebut pernah berkem-
bang di masyarakat di awal
tahun 90-an sampai 2000-an.

Saat itu, masyarakat Kota

XD

jiwai Si gat Gotong Ro-
yong Agawe Majune Ngayog-
yakarto (Segoro Amarto).
Program pembangunan ini,
merupakan salah upaya bagi
masyarakat baik untuk men-
jaga Jogja sebagai Kota Pen-
didikan, maupun citra lain
sebagai kota budaya. ***

REMBUG KOTA:
. Wali Kota Herry
Zudianto berbi-

i . balai kol -
iasa malam lalu
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Instansi Nilai Berita Sifat Tindak Lanjut

1. Dinas Pendidikan

2. Dinas Sosial, Tenaga Kerjadan
Transmigrasi

3. Badan Perencanaan Pembangunan

Netral Biasa Untuk Diketahui
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